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Abstrak 

 Kebahagiaan menjadi pembahasaan yang selalu menarik untuk dikaji, 

mengingat kebahagiaan adalah tujuan utama setiap individu dalam kehidupannya, 

karena pada dasarnya tidak ada orang yang tidak ingin mencapai kebahagiaan. 

Namun, pada realitanya banyak orang yang keliru akan makna kebahagiaan itu 

sendiri, hingga pada akhirnya mendatangkan masalah-masalah baru yang justru 

mendatangkan ketidakbahagiaan. Dalam hal ini peneliti menemukan sebuah tren 

gaya hidup yang sedang diminati banyak orang di seluruh dunia yang 

menggalakan prinsip hidup minimalis sebagai sarana mencapai kebahagiaan yang 

positif. Gaya hidup ini pertama kali dikembangkan oleh Jepang dan Barat, dengan 

mengajarkan bagaimana prinsip menyederhanakan segala aspek justru dapat 

membahagiakan seseorang, hal ini bahkan bertolak belakang dengan opini yang 

selama ini dianut masyarakat. Adanya persoalan tersebut menarik bagi peneliti 

untuk dikaji lebih mendalam melalui perspektif etika Al-Ghazali, untuk 

memahami lebih jelas esensi kebahagiaan secara bijak sebagaimana yang 

diuraikan oleh Al-Ghazali. 

Penelitian ini merupakan gabungan kajian etika teoritis dan praktik dengan 

menggunakan teori fenomenologi Edmund Husserl untuk mencari hakikat 

kebahagiaan dalam tren gaya hidup minimalis melalui pengalaman pengikut 

komunitas Lyfe With Less sebagai penggiat gaya hidup minimalis di Indonesia, 

kemudian data yang didapat, di reduksi untuk dicari esensi kebahagiaan dari 

fenomena tersebut, dan dianalisis berdasarkan perspektif etika Al-Ghazali.  

Hasil dari penelitian ini ditemukan dua hal; gaya hidup minimalis dapat 

menjadi sarana kebahagiaan bagi pengikut komunitas Lyfe With Less karena 

prinsip-prinsip yang diterapkan dalam gaya hidup minimalis dapat memberi 

perubahan lebih baik dan bermakna dalam berbagai aspek kehidupan penggiatnya. 

Kemudian esensi kebahagiaan yang diperoleh dalam gaya hidup minimalis berupa 

kebahagiaan di kehidupan dunia melalui prinsip-prinsip yang diterapkan dalam 

gaya hidup minimalis, dan bila diterapkan secara terus menerus dan dihayati, gaya 

hidup minimalis juga dapat menjadi sarana dalam mengantarkan penggiatnya 

untuk mencapai kebahagiaan paling tinggi menurut Al-Ghazali yaitu kenikmatan 

ukhrawi. 

 

Kata Kunci : Kebahagiaan, Gaya Hidup Minimalis, Etika Al-Ghazali 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berjalannya waktu serta berkembangnya zaman dan teknologi tidak luput 

pada meningkatnya masalah sosial. Terdapat banyak masalah sosial yang pada 

akhirnya berdampak negatif bagi manusia hingga menghantarkan peningkatan 

stres, depresi
1
 bahkan bunuh diri. Salah satu penyebab masalah ini adalah 

berkembang pesatnya teknologi dan media sosial yang menggiring masyarakat 

dalam ajang perlombaan dalam menunjukkan eksistensi diri, hal ini dipicu 

karena unggahan-unggahan yang dilihat oleh pengguna media sosial tersebut, 

seperti halnya liburan bersama pasangan dan keluarga, rumah yang mewah, 

aktivitas pekerjaan dan jabatan tinggi yang diunggah oleh teman, kerabat, relasi, 

dan lain-lain. Hal ini menyebabkan seseorang membandingkan dirinya atas 

pencapaian orang-orang sekitar yang tampak di media sosial. 

Dalam sebuah penelitian yang dipublikasikan di Journal of Social 

Clinical Psychology ditemukan hubungan sebab akibat antara pengguna media 

sosial dengan penurunan kualitas kesejahteraan hidup, yang di antaranya berupa

                                                           
1
Depresi merupakan sebuah gangguan mental yang sering menghinggapi kehidupan 

masyarakat, menurut Rathus dalam buku Depresi: Tinjauan Psikologi karya Namora Lumongga 

Lubis, orang yang mengalami depresi mengalami beberapa gangguan berupa emosi, tingkah 

laku, fungsional dan kognisi, depresi diawali oleh stres yang lama dibiarkan dan tidak diatasi, 

kemudian menyebabkan seseorang masuk pada fase depresi, sedangkan menurut Atkinson, 

depresi merupakan ganggunag terhadap mood yang ciri-cirinya berupa kehilangan harapan, patah 

hati, ketidakmampuan dalam mengambil suatu keputusan untuk bertindak, ketidakmampuan 

dalam konsentrasi, rasa ketidakberdayaan, kehilangan semangat hidup bahkan mendatangkan 

keinginan untuk bunuh diri. Dapat disimpulkan bahwa depresi merupakan sebuah perasaan yang 

tidak menyenangkan dan menyakitkan yang dapat memengaruhi kualitas dalam hidup. 
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kondisi depresi dan kesepian.
2 

Penelitian tersebut dilakukan dengan melibatkan 

beberapa mahasiswa Universitas Pennsylvania sebagai partisipan yang dibatasi 

penggunaan media sosialnya selama tiga minggu, para partisipan hanya 

diperbolehkan menggunakan media sosial maksimal tiga puluh menit per hari, 

hasil yang didapat yaitu terdapat penurunan gejala stres dan depresi terhadap 

mahasiswa-mahasiswa yang dibatasi dalam menggunakan sosial media. Dari 

hasil temuan ini pula para peneliti tersebut menyimpulkan bahwa pembatasan 

media sosial dapat memberikan efek positif bagi seseorang, di antaranya adalah 

menghindari perasaan cemas dan khawatir atas ketidakpercayaan diri, membantu 

seseorang untuk lebih terhubung dengan orang lain dalam kehidupan nyata yang 

dapat menurunkan rasa kesepian dan depresi. Perkembangan teknologi tidak bisa 

disalahkan, karena selain efek negatif juga terdapat banyak efek positif dari 

perkembanagn teknologi, akan tetapi untuk meminimalisir masalah ini bisa 

dilakukan dengan mengendalikan teknologi secara bijak. 

 Potensi stres pada dasarnya bisa dimiliki oleh siapa saja, apapun status 

sosial yang dimiliki, dengan status sosial yang rendah maupun tinggi, seseorang 

dengan kehidupan mewah dan pendapatan yang cukup pun tidak serta merta 

dapat terhindar dari stres.
3
 Seperti halnya salah satu penyebab yang datang yaitu 

dari media sosial yang menimbulkan rasa tidak puas dan membanding-

bandingkan diri dengan orang lain. 

                                                           
2
Melissa G. Hunt, dkk., “No More Fomo: Limiting Social Media Decreases Loneliness 

and Depression”, Journal of Social and Clinical Psychology, Vol. 37, No. 10, 2018, 767. DOI: 

10.152 / jscp.2018.37.10.751. 
3
Rebecca Fox-Spencer & Allan Young, Simple Guides: Depression, Terj. Winardini, 

Solusi Praktis: Mengatasi dan Mengantisipasi Depresi, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2010), 

38. 
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Berbicara tentang stres dan depresi maka berkaitan pula dengan cara 

menghindarinya, yaitu jalan untuk mencapai bahagia. Persoalan bahagia 

tampaknya menjadi sebuah diskursus favorit dalam perbincangangan sosial. 

Perbincangan tentang orang yang “bahagia” dan “tidak bahagia” kerap mewarnai 

interaksi antar individu, baik dalam ruang diskusi informal maupun dalam ruang 

diskusi formal dengan pertanyaan yang sering muncul tentang “apakah diri 

sendiri sudah bahagia?” atau “apakah sekarang sudah merasakan bahagia?” 

perbincangan tentang kebahagiaaan akan selalu relevan dalam setiap waktu 

untuk diselami, sebagaimana urgensinya, kebahagiaan adalah muara dari segala 

pencarian manusia. 

Seperti halnya Sokrates, tujuan etik bagi Sokrates yaitu mencapai 

kebahagiaan atau mencapai kesenangan dalam hidup.
4 

Sedangkan menurut Plato 

muridnya, kebahagiaan tertinggi yaitu apabila manusia telah berpisah dengan 

jasad, jadi kebahagiaan menurut Plato baru bisa dirasakan saat manusia berada di 

akhirat.
5
 Berbeda dengan Plato, Aristoteles beranggapan bahwa kebahagiaan 

adalah hidup yang terintegrasi dan memuaskan.
6
 Bagi Aristoteles manusia bisa 

mendapatkan kebahagiaan di dunia bila dirinya mengusahakannya. Artinya 

bahagia menurut Aristoteles lebih bersifat materi dan bisa dicapai di dunia. Dan 

berbeda pula dengan kaum dualisme, seperti pandangan Al Ghazali, kebahagiaan 

bisa diraih pada keduanya, yaitu di dunia dan akhirat. 

Mengenai hakikatnya, kebahagiaan dimaknai dalam bentuk yang 

                                                           
4
Muhammad Hatta, Alam Pikiran Yunani, (Jakarta: Tintamas Indonesia: 1980), 83.  

5
Ahmad Tibry, Konsep Bahagia HAMKA: Solusi Alternatif Manusia Modern, (Padang: 

IAIN-IB Press, 2006), 51. 
6
 Robert C. Solomon, Etika Suatu Pengantar, terj. Andre Karo, (Jakarta: Erlangga, 1987), 

73. 
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berbeda-beda, sebagian besar mengaitkan kebahagiaan dengan “memiliki 

segalanya” dan beranggapan bahwa kebahagiaan bisa berjalan secara linier, 

bekerja keras, setelahnya menggapai kesuksesan, kemudian menjadi seseorang 

yang bahagia. Padahal kenyataannya kebahagiaan tidak selalu berhimpitan 

dengan kerja keras dan sukses, karena keduanya bisa saja menjadi penyebab 

“tidak bahagia” dan justru memberikan tekanan dan beban.
7 

Lalu bagaimana 

kebahagaiaan bisa diraih, jawaban yang paling memungkinkan adalah dengan 

pertama kali mengubah cara pandang. 

Berkaitan dengan cara pandang, dewasa ini terdapat satu gaya hidup yang 

menjadi tren dalam masyarakat, yang bagi penggiatnya dapat mendatangkan 

kebahagiaan, berlawanan dengan hidup mewah yang dianggap dapat 

mendatangkan bahagia, kali ini sebagian orang lebih berpihak pada gaya hidup 

ini, yaitu gaya hidup minimalis atau gaya hidup sederhana. Gaya hidup 

minimalis seakan menjadi alternatif baru sebagai jalan keluar dari stres dan 

depresi atas tuntuntan-tuntutan dalam hidup. Gaya hidup ini menekankan konsep 

less is more yang terinspirasi dari filosofi budhisme Zen yang mengarahkan 

hidup untuk lebih sederhana agar dapat mencapai ketenangan pikiran, 

pencerahan batin dan kebahagiaan. 

Gaya hidup minimalis semakin dikenal dan diminati dunia semenjak 

seorang minimalis asal Jepang bernama Marie Kondo memperkenalkan metode 

beres-beres yang dikenal dengan metode KonMari di dalam bukunya. Bagi 

Kondo, “apabila suatu barang tidak bisa memberi kebahagiaan maka lebih baik 

                                                           
7
Muchlis R. Luddin, Memaknai Kehidupan dalam Panggung Sosial Media, cet. Ke-1, 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), 3. 
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dilepaskan”.
8
 Gaya hidup minimalis mengajak manusia untuk melihat esensi di 

dalam sesuatu dan mengajak untuk meyederhanakan berbagai hal yang dapat 

mengarahkan kepada tujuan hidup yang sesungguhnya. 

Mungkin saat ini, beberapa orang belum mengenal gaya hidup minimalis 

ataupun ada yang sudah mengetahui tetapi merasa bahwa gaya hidup minimalis 

terlalu ekstrem dilakukan. Namun pada kenyataannya, gaya hidup minimalis 

tidaklah susah seperti yang dibayangkan dan gaya hidup ini sangat penting untuk 

dijalankan, bila dalam Islam sudah lama diajarkan hidup sederhana yang disebut 

zuhud, maka prinsip gaya hidup minimalis pun berdekatan dengan zuhud, yaitu 

sederhana dalam hal kepemilikan.  

Di luar Indonesia terdapat banyak aktivis gaya hidup minimalis, di 

antaranya Ryan Nicodemus dan Joshua Fields Millburn, keduanya bersama-sama 

membangun sebuah blog khusus minimalis dengan nama “The Minimalist” yang 

membagikan cerita tentang gaya hidup minimalis dan beberapa hal positif yang 

didapatnya setelah menjalani hidup minimalis, seperti hidup yang lebih 

bermakna, lebih tenang, lebih bermanfaat dan lebih bahagia. Termasuk 

pembahasan tentang penyederhanaan penggunaan media sosial, bagi Joshua dan 

Ryan hal tersebut sangat berdampak pada kehidupan, yaitu mendatangkan 

ketenangan dan peningkatan produktivitas serta kualitas hidup. Hal ini juga 

sekaligus mempromosikan gaya hidup minimalis dan mengajak masyarakat di 

berbagai lapisan dunia untuk lebih memperhatikan persoalan sosial saat ini. 

Di Indonesia, terdapat satu komunitas bernama Lyfe With  Less (LWL) 

                                                           
8
Marie Kondo, The Life-Changing Magic of Tidying up: Seni beres-beres dan Metode 

Merapikan ala Jepang, terj. Reni Indardini, cet. Ke-12, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2018). 31. 
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yang merupakan komunitas gaya hidup minimalis pertama di Indonesia, Lyfe 

With Less didirikan oleh seorang wanita bernama Cynthia Suci Lestari pada 

tahun 2018, Cynthia menyampaikan bahwa, pendirian komunitas ini bermula 

dari masalah yang dialaminya dari berbagai sisi, mulai dari keluarga, teman, 

karir bahkan dari dalam dirinya sendiri atau yang disebut quarter life crisis. Pada 

akhirnya Cynthia menemukan gaya hidup minimalis, merasakan kehidupan yang 

lebih tenang dan bahagia, Cynthia semakin mendalami gaya hidup minimalis, 

kemudian mulai mendirikan komunitas Lyfe With Less dengan tujuan membantu 

orang lain yang sedang mengalami masalah yang sama seperti Cynthia saat 

dahulu.
9
 Komunitas Lyfe With Less  mempromosikan gaya hidup minimalis 

dengan berbagai kegiatan melalui konten Instagram, podcast ataupun webinar. 

Hingga kini komunitas Lyfe With Less mulai digandrungi oleh banyak 

masyarakat Indonesia dari berbagai kalangan dan status sosial. 

Dari sebagian besar penjelasan tentang gaya hidup minimalis yang 

peneliti temukan, selalu ada kata “bahagia”, hal ini sangat menarik untuk 

dibahas, mengenai bagaimana gaya hidup minimalis dapat menjadi media 

kebahagiaan seseorang. Jalan mencapai kebahagiaan merupakan persoalan yang 

sering dicari oleh setiap individu dan menurut para penggiatnya, melalui gaya 

hidup minimalis jalan untuk mencapai “kebahagiaan” itu bisa tercapai. Tak bisa 

dipungkiri memang, mencapai kebahagiaan menjadi hal yang sangat diidamkan 

oleh sebagian besar manusia dan diharapkan bahwa kebahagiaan dapat 

membawa kebaikan bagi tiap orang, namun pada kenyataannya kebahagiaan juga 

                                                           
9
Cynthia Suci Lestari, “Kenapa #BelajarJadiMinimalis”, Podcast Lyfe With Less, Mei 30, 

2019.https://open.spotify.com/episode/7pwqtmTBm3lrDxWXx6Rc87/si=IK0gpfIpRqOYEnmJif1

1MA. 
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dapat membawa seseorang pada penderitaan bila tidak diraih dengan jalan yang 

benar. Banyak ditemukan kasus-kasus yang berkaitan dengan aktivitas 

“mencapai kebahagiaan” namun mendatangkan kerugian bagi diri sendiri atau 

bahkan merugikan orang lain.  

Contoh kasus yang pernah terjadi di antaranya seperti keinginan untuk 

bahagia dengan memiliki wajah cantik dan tubuh yang indah sehingga 

memutuskan untuk melakukan pembedahan di bagian-bagian yang dirasa kurang 

menarik yang sebenarnya menimbulkan efek samping di masa yang akan datang 

ataupun keinginan bahagia dengan memiliki materi berlimpah dan bisnis yang 

maju namun menjatuhkan bisnis milik orang lain, dan masih banyak lagi kasus-

kasus dalam “mencapai kebahagiaan” yang salah. Bila ditelusuri latar belakang 

dari setiap kejadian-kejadian tersebut akan didapatkan satu penyebab yaitu 

“ketidakpuasan”. Sebuah rasa tidak puas terhadap apa yang telah dimiliki kerap 

menjadi penyebab utama seseorang untuk bertindak negatif. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk lebih dalam memperkenalkan cara 

memperoleh kebahagiaan yang positif dan mencoba menggali lebih jauh 

bagaimana persoalan rasa puas bisa diraih melalui kehidupan yang lebih 

sederhana dan pada akhirnya mencapai kebahagiaan yang sebenarnya, tidak 

merugikan siapapun bahkan membawa manfaat bagi sekitar. Kemudian melalui 

perspektif etika Al-Ghazali, penelitian ini mencoba memaknai substansi 

kebahagiaan yang diraih dalam gaya hidup minimalis, seperti halnya 

kebahagiaan dalam beberapa pandangan filosof pada teori etika yang 

beranggapan bahwa kebahagiaan bisa diraih di dunia, pendapat lain mengatakan 
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bahwa kebahagiaan hanya bisa diraih di akhirat saja dan ada pula yang 

berpendapat bahwa kebahagiaan bisa dicapai pada keduanya. Penelitian ini 

mencoba menggali lebih dalam tentang kebahagiaan yang didapat melalui gaya 

hidup minimalis, sehingga pada akhirnya akan ditemukan esensi kebahagiaan 

menurut komunitas Lyfe With Less dalam perspektif etika Al-Ghazali. 

Memahami hakikat kebahagiaan memang menjadi hal yang dirasa penting dalam 

khazanah teoritik maupun praktik sebab akan mengarahkan individu pada 

langkah yang lebih bijak dalam “mencapai kebahagiaan” yang diinginkan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gaya hidup minimalis dapat menjadi sarana dalam mencapai 

kebahagiaan bagi pengikut komunitas Lyfe With Less? 

2. Bagaimana esensi kebahagiaan menurut komunitas Lyfe With Less dalam 

perspektif etika Al-Ghazali? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dalam penelitian ini memiliki tiga 

tujuan sebagai jawaban dari rumusan masalah, diantaraya: 

1. Mengetahui bagaimana gaya hidup minimalis dapat menjadi sarana dalam 

mencapai kebahagiaan bagi pengikut komunitas Lyfe With Less. 

2. Memahami esensi kebahagiaan menurut komunitas Lyfe With Less dalam 

perspektif etika Al-Ghazali. 

Dari tujuan di atas diketahui bahwa tujuan yang ingin dicapai melalui 

penelitian ini setidaknya ada dua kegunaan umum yang diharapkan. Pertama, 

secara teoritis, diharapkan agar penelitian ini dapat melengkapi bangunan 
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persoalan filsafat yang diajarkan di berbagai lembaga pendidikan dan dapat 

menjadi referensi yang dapat dirujuk khususnya dalam pembahasan filsafat etika 

yang dalam hal ini persoalan tentang konsep bahagia. 

Kedua, secara praktis, dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pijakan dalam memandang fenomena sosial secara filosofis, terutama dalam 

persoalan masa kini khususnya, menjadi media para akademisi untuk aware pada 

persoalan sosial sehingga dapat berdampak pada perubahan sosial yang lebih baik, 

lebih dalam memerkenalkan pada masyarakat tentang hidup sederhana yang dapat 

memberi manfaat besar bukan hanya untuk pribadi tetapi juga terhadap 

lingkungan dan alam, mengajak masyarakat untuk menemukan jalan meraih 

bahagia dan ketenangan dengan tindakan sebaik-baiknya sebagaimana yang 

diketahui bahwa meraih kebahagiaan terkadang merupakan salah satu penyebab 

terjadi sebuah masalah sosial ketika dilakukan dengan cara yang kurang benar dan 

merugikan sekitar. 

D. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, bahan-bahan refererensi 

diklasifikasikan berdasarkan keterkaitan pembahasan dalam penelitian ini, yaitu 

seputar konsep bahagia dalam filsafat etika dan gaya hidup minimalis, di 

antaranya: 

Pertama, Dia Intan Timur dalam Tesis yang berjudul Kebahagiaan dalam 

Konsep Moral Sigmund Freud dan Imam Al Ghazali, di program Pascasarjana 
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Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2018.
10

 Dalam 

penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam hal objek material, yaitu konsep 

bahagia, namun konsep bahagia yang dibahas tidak memfokuskan pada satu objek 

tertentu dan penelitian tersebut merupakan sebuah penelitian komparasi atas 

konsep moral Sigmund Freud dan Imam Al-Ghazali, penelitian Dia Intan Timur 

ini merupakan penelitian pustaka dengan menggunakan metode deskriptif 

komparatif, sedangkan temuan yang di dapat dalam penelitian ini yaitu bagi Freud 

maupun Al-Ghazali, bahagia adalah sesuatu yang hendak diraih oleh manusia, 

sedangkan perbedaan keduanya terletak pada makna bahagia dan metode meraih 

bahagianya. 

Kedua, karya Mohammad Bahrul Ulum, dalam Tesis yang berjudul 

Konsep Kebahagiaan Menurut Pandangan Orang Tengger dalam Tinjauan Etika 

Aristoteles, di program Pascasarjana Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, tahun 

2013.
11

 Penelitian tersebut menggunakan konstruksi teoritis terhadap konsep 

kebahagiaan dan cara meraihnya dalam pandangan orang Tengger, dan etika 

Aristoteles (eudaimonisme) sebagai objek formalnya. Penelitian tersebut 

merupakan kajian kepustakaan dengan menggunakan metode induksi, interpretasi, 

dan komparasi. Dan hasil temuannya, ditemukan tiga persamaan antara hakikat 

bahagia menurut orang Tengger dan konsep bahagia Aristoteles. 

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Kasey Lloyd dan William Pennington 

berjudul Towards a Theory of Minimalism and Wellbeing, yang diterbitkan pada 
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Dia Intan Timur, “Kebahagiaan dalam Konsep Moral Sigmund Freud dan Imam Al 

Ghazali”, Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 
11

Mohammad Bahrul Ulum, “Konsep Kebahagiaan Menurut Pandangan Orang Tengger 

dalam Tinjauan Etika Aristoteles”, Tesis, Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, 2013. 
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Februari 2020 dalam International Journal of Applied Positive Psychology.
12

 

Penelitian ini mengidentifikasi sepuluh partisipan yang merupakan penggiat 

minimalis dan diadakan diskusi dan wawancara tentang pengalaman menjalani 

hidup minimalis, kemudian data dikumpulkan dan dianalisa menggunakan  

grounded theory methods. Dan didapatkan data yang bervariasi tentang manfaat 

minimalis bagi kesejahteraan dan kebahagiaan hidup, penelitian tersebut 

mengidentifikasi lima kunci di antaranya, otonomi, kompetensi, ruang mental, 

kesadaran, dan emosi positif. Dalam bidang otonomi, para patisipan menyatakan 

bahwa gaya hidup minimalis mengantarkannya pada kesadaran terhadap diri 

sendiri serta dapat menjadi lebih menghargai diri pribadi sehingga dapat 

mengoptimalkan value yang ada pada diri. Dalam hal kompetensi, para partisipan 

menyatakan bahwa minimalis dapat menurunkan stres dan kecemasan, kemudian 

pada persoalan ruang mental, ditemukan bahwa dengan gaya hidup minimalis 

dapat menyediakan sarana untuk “menciptakan ruang” dalam artian pikiran yang 

lebih sehat kemudian dengan ruang mental yang lebih sehat tersebut tercipta 

kesadaran (awareness), refleksi, perhatian, dan kenikmatan. Dan yang terakhir 

dalam hal emosi positif, para partsipan berpendapat bahwa dengan gaya hidup 

minimalis emosi positif dapat lebih meningkat, terkhusus pada hal kegembiraan 

dan kedamaian. 

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Jennifer Elaine Hausen berjudul 

Minimalist Life Orientations as Dialogical Tool for Happiness, pada tahun 2018 
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Kasey Lloyd dan William Pennington, “Towards a Theory of Minimalism and 

Wellbeing”, International Journal of Applied Positive Psychology. https://doi.org/10.1007/s41042-

020-00030-y. 
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dalam British Journal of Guidance and Counselling.
13

 Dalam penelitian ini, 

Jennifer Elaine Hausen menggunakan Dialogical Self Theory (DST) dalam 

menjelaskan transisi keputusan seseorang dari materialis ke gaya hidup minimalis 

dan menunjukkan bahwa ada hubungan dialogis dalam berbagai posisi yang 

berfungsi sebagai bentuk bimbingan diri seseorang untuk menjadi minimalis. 

Kelima, buku yang sangat populer di kalangan penggiat gaya hidup 

minimalis berjudul Jinsei Ga Tokimeku Katazuke No Maho atau yang dikenal 

dalam versi terjemah, The Life-Changing magic of Tyding Up: Seni Beres-beres 

dan Metode Merapikan ala Jepang, karya Marie Kondo,
14

 melalui buku ini juga 

gaya hidup minimalis mulai banyak diminati masyarakat dari berbagai belahan 

dunia. Marie Kondo mengajarkan tentang cara beres-beres rumah yang bermakna 

dengan melepaskan benda-benda yang dirasa tidak bisa memberikan kegembiraan, 

dan makna filosofi Zen cukup kental digambarkan oleh Marie kondo dalam buku 

ini. 

Keenam, buku tentang gaya hidup minimalis karya Fumio Sasaki berjudul 

Bokutachini, Mou Mono Wa Hitsuyou Nai, terjemahan Eriko Sugita, Goodbye 

Things: on Minimalismt Living,
15

 buku ini berisi tentang pengalaman Fumio 

Sasaki saat sebelum dan sesudah menjalani gaya hidup minimalis, pada bab awal 

buku ini, Fumio Sasaki memperkenalkan definisi dan alasan mengapa harus hidup 

minimalis, kemudian pada bab-bab selanjutnya dicantumkan beberapa kiat-kiat 
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Jennifer Elaine Hausen, “Minimalist Life Orientations as Dialogical Tool for 

Happiness”, British Journal of Guidance and Counselling, 2018. DOI: 10.1080 / 

03069885.2018.1523364. 
14

Kondo, The Life-Changing Magic of Tyding up. 
15

Fumio Sasaki, Goodbye Things: on Minimalismt Living, terj. Eriko Sugita, (Britain: 

WW Norton & Company, 2017). 

https://library.lol/main/66FF995FF83519AF23881736D38B561C5. 
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dalam menjalankan gaya hidup minimalis. Dan dari buku ini Fumio Sasaki 

memaparkan tentang kehidupannya yang lebih bermakna dan bahagia setelah 

menjalani gaya hidup minimalis. 

Beberapa penelitian di atas berkaitan dengan apa yang akan diteliti dalam 

penelitian ini, seperti di antaranya seputar kebahagiaan, etika, dan gaya hidup 

minimalis dan tentunya di antara penelitian-penelitian di atas, memiliki 

persamaan dan perbedaan tersendiri dengan penelitian ini. Namun, berbeda dari 

penelitian-penelitian sebelumnya yang berbicara tentang pencapaian kebahagiaan 

dalam gaya hidup minimalis yang sebagian besar hanya berbicara tentang 

kebahagiaan dalam alam dunia saja, sedangkan penelitian ini lebih luas 

memaparkan kebahagiaan dari berbagai sisi, berupa kebahagaiaan dalam 

hubungan horizontal maupun vertikal sebagai akibat dari gaya hidup minimalis. 

Sebagaimana esensi kebahagiaan yang diuraikan oleh Al-Ghazali, yang 

berpendapat bahwa kebahagiaan bisa dicapai di akhirat dan alam dunia. 

Selain hal-hal di atas, kebaruan dalam penelitian ini juga tertuju pada 

objek penelitiannya, yaitu tentang persoalan kebahagiaan, di beberapa penelitian 

sebelumnya juga memiliki objek penelitian terkait kebahagiaan, namun dalam 

penelitian ini kebahagiaan yang dibahas bersifat lebih mendalam yaitu berbicara 

tentang esensi kebahagiaan yang diperoleh dalam gaya hidup minimalis. Dalam 

konteks praktis, hal ini penting dikaji agar menjadi bahan acuan para pembaca 

apabila tertarik untuk menerapkan gaya hidup minimalis, agar dapat diketahui 

sampai batas mana kebahagiaan yang diperoleh dalam gaya hidup minimalis. 

Jika pada penelitian-penelitian sebelumnya membahas tentang kebahagiaan yang 
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diperoleh dalam gaya hidup minimalis dapat mempengaruhi aspek psikologis 

saja, dalam penelitian ini lebih jauh ditemukan bahwa kebahagiaan yang 

diperoleh dalam gaya hidup minimalis juga dapat mempengaruhi aspek rohani. 

Bagaimana prinsip dalam gaya hidup minimalis yang mengarahkan individu 

untuk menomorsatukan yang esensial dalam hidup ternyata berkaitan dengan 

mengutamakan Tuhan di setiap tindakan, sikap dan perbuatan yang pada 

akhirnya mengarahkan individu untuk sadar pada tanggung jawab sebagai 

manusia yang merupakan hamba-Nya yang hanya diberi kesempatan hidup 

sementara di dunia. 

Kebaruan dalam penelitian ini juga mencakup sumbangsih dalam 

memaparkan satu contoh fenomena yang sedang diminati masyarakat sebagai 

jalan dalam memandang fenomena sosial secara filosofis. Dari penelitian-

penelitian sebelumnya, belum ada penelitian yang membahas persoalan gaya 

hidup minimalis dalam perspektif etika yang dalam penelitian ini mengkaji cara 

memperoleh kebahagiaan melalui sarana hidup minimalis yang ternyata pada 

prinsip-prinsipnya memiliki kemiripan dengan teori kebahagiaan yang di uraikan 

oleh Al-Ghazali. Penelitian ini memaparkan bagaimana esensi dan langkah-

langkah mencapai kebahagiaan dalam teori etika Al-Ghazali yang dituangkan 

dalam ranah praktik melalui gaya hidup minimalis, yang hal ini belum pernah 

diteliti sebelumnya. 
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E. Kerangka Teori 

Penelitian ini menggunakan teori fenomenologi Edmud Husserl
16

 Topik 

dalam penelitian ini berbicara tentang wilayah etika praktik dan etika normatif, 

dimana keduanya saling berkesinambungan. Dalam penelitian ini wilayah etika 

praktik diuraikan untuk mencari esensi dalam sebuah etika normatif. Oleh karena 

itu, melalui tindakan-tindakan dan perilaku yang dilakukan oleh para penggiat 

gaya hidup minimalis di analisis untuk menemukan esensi kebahagiaan yang 

dicapai oleh para penggiat gaya hidup minimalis tersebut. yang di antaranya 

dengan tindakan meminimalisir beberapa aspek dalam kehidupan, seperti 

meminimalisisr pola pikir, aktivitas yang tidak bermanfaat, dan meminimalisir 

jumlah kepemilikan yang tidak mendatangkan value dapat mendatangkan rasa 

berkesadaran, puas, cukup dan syukur yang akhirnya membawa pada tingkat level 

kebahagiaan tertentu. Oleh karena itu, peneliti menggunakan teori fenomenologi 

Husserl agar dapat digunakan untuk menginterpretsai data yang didapatkan agar 

dapat mengungkap esensi kebahagiaan dari fenomena gaya hidup minimalis. 

Husserl sebagai pelopor fenomenologi dan mengusung fenomenologi 

sebagai gerakan filsafat, kemudian memperkenalkan pemikirannya yang terdiri 
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Edmund Husserl merupakan pelopor dari aliran filsafat fenomenologi, Husserl bisa 

disebut dengan bapak fenomenologi. Ia lahir di kota Proznits, Moravia yang saat itu termasuk pada 

bagian wilayah kekasaran Austria-Hongaria. Husserl merupakan seorang Yahudi, begitupun 

dengan namanya yang berasal dari Israel (Isrele). Pada umur 27 tahun, Husserl di baptis oleh 

gereja kristen protestan, hal ini dipengaruhi oleh sahabatnya sendiri yang bernama G. Albrechet. 

Di Berlin, Universitas Leipzig Husserl belajar dalam bidang matematika, fisika, filsafat, dan 

astronomi dan gelar doktor filsafatnya diraih dengan sebuah disertasi tentang filsafat matematika 

dengan judul Beditrage zur Variationsrechnung pada tahun 1883. Husserl yang dikenal sebagai 

bapak filsafat fenomenologi telah banyak menyumbangkan karya-karyanya, sekitar 50.000 lembar 

naskah yang siap diterbitkan sebagai peninggalan tulisan Husserl saat kematiannya, tulisan-tulisan 

tersebut terdiri dari berbagai jenis seperti catatan kuliah, surat-surat maupun dokumen pribadinya 

yang sebagian besar berbentuk setnografi. Seluruh harta pusaka Husserl yang terdiri dari karya-

karyanya ataupun perpustakaan pribadinya dan termasuk meja-kursi dipindahkan ke Universitas 

Leuven Belgia berdasarkan ijin dari Nyonya Husserl. K. Bertens, Filsafat Abad XX, (Jakarta: PT 

Gramedia, 1987), 94-97. 
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dari transendensi fenomenologis, reduksi fenomenologis, eidetic vision, epoche, 

intensionalitas, kesadaran (consciousness), content, descriptive psychology, 

libensweld (live word) atau dunia hidup yang merupakan pengalaman sehari-hari. 

Dan pengalaman subjek merupakan subject matter dari yang diteliti.
17

 Husserl 

menolak pemahaman orang-orang tentang fenomenologi merupakan disiplin ilmu 

yang berada di bawah psikologi empirik, sebagaimana dikatakan Husserl dalam 

bukunya,“phenomenology will be established not as a science of fact but as a 

science of essential being, as eidetic science; its aims as establishing knowledge 

of essence and absolutely no fact.”
18

 Jadi, fenomena bukan disiplin yang hendak 

dibakukan sebagai sains tentang fakta, tetapi sains tentang suatu keberadaan yang 

esensial sebagai eidetic sciences; yang bertujuan untuk memantapkan 

pengetahuan tentang esensi di dalamnya dan bukan sebuah fakta.  

Fenomenologi merupakan sebuah pendekatan ilmiah yang tujuannya 

menelaah kemudian mendeskripsikan sebuah fenomena yang dialami oleh 

manusia secara langsung dalam kehidupan sehari-hari sebagai realitas yang 

tampak, Jadi, fokus fenomenologi yaitu pengalaman hidup manusia. Husserl 

dalam fenomenologinya menekankan pada penelaahan atas fenomena dengan apa 

adanya, oleh karena itu, peneliti diharuskan untuk menyimpan sementara asumsi, 

keyakinan, dan pandangan yang telah dimiliki terhadap fenomena agar peneliti 

dapat melihat fenomena apa adanya,
19

 tanpa proses interpretasi ataupun 

                                                           
17

O. Hasbiansyah, “Pendekatan fenomenologi: Pengantar Praktik dalam Ilmu Sosial dan 

Komunikasi”, Jurnal Mediator, Vol. 9, No. 1, 2008, 180. 

https://doi.org/10.29313/mediator.v9i1.1126. 
18

 Edmund Husserl, Idea: General Introduction to Phenomenology, 1962,  39. 
19

Imalia Dewi Asih, “Fenomenologi Husserl: Sebuah Cara “Kembali ke Fenomena””, 

Jurnal Keperawatan Indonesia, Vol. 9, No. 2, September, 2005, 75. DOI: 10.745/jki.v9i2.164. 
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abstraksi.
20

 Jadi realitas itu sendiri yang tampak, dalam semboyan filsafatnya 

Husserl mengatakan: Zurruck zu den sachen selbst atau kembali kepada benda itu 

sendiri,
21

 hal ini dimaksudkan agar ditemukan hakikat di dalam peristiwa yang 

ada. Karena menurut Husserl, setiap objek yang nampak memiliki hakikatnya dan 

hakikat tersebut akan berbicara bila seorang peneliti membuka diri kepada gejala-

gejala yang diterima, ketika seorang peneliti mengambil jarak dari objek, 

kemudian melepaskan pandangan-pandangan yang mempengaruhi objek, 

kemudian mencermatinya, maka objek tersebut secara sendirinya akan berbicara 

mengenai hakikat yang ada dalam dirinya, dan seorang peneliti akan 

memahaminya berdasarkan intuisi yang ada di dalam dirinya. 

Dalam penelitian ini, zuruck zu den sachen selbts atau kembali pada benda 

itu sendiri berlaku untuk mengamati data yang di peroleh berdasarkan pengalaman 

pengikut komunitas Lyfe With Less, bermula dari mengamati konten dalam 

platform-platform yang dimiliki oleh komunitas Lyfe With Less, kemudian 

bergabung dalam grup telegram komunitas Lyfe With Less yang di dalamnya 

ditemukan lebih banyak dan mendalam mengenai pengalaman masing-masing 

anggota. Dari sana, peneliti memilih sepuluh partisipan untuk diwawancarai, 

kemudian dari data yang didapatkan akan dianalisis, dicari kesadaran 

intensionalitas yang nampak dari pengalaman yang dimiliki para pengikut 

komunitas Lyfe With Less, dan mengkonstruksi makna yang dialami subjek 

(konstitusi), pada tahap ini peneliti melakukan penundaan penilaian (epoche) dan 

membiarkan informasi-informasi berbicara apa adanya tanpa menambahkan 

                                                           
20

Van Manen, Researching Lived Experience: human Science for an Action Sensitive 

Pedagogy, (New York: State of University of New York Press), 1990. 
21

Bertens, Filsafat Barat Abad XX, 101. 
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penilaian atau praanggapan, prasangka, ataupun prakonsepsi dari peneliti, 

selanjutnya dilakukan reduksi fenomenologi transendental untuk menyaring dan 

memilah informasi yang didapatkan agar diperoleh informasi semurni-murninya 

untuk sampai ke esensinya, sampai ke intisarinya, atau yang sesejati mungkin 

(wesen), sehingga sampai pada hakikatnya (wesenschau), kemudian hasil yang di 

dapatkan di deskripsikan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan menemukan 

esensi kebahagiaan dalam gaya hidup minimalis berdasarkan pengalaman yang 

diperoleh pengikut komunitas Lyfe With Less dalam menerapkan gaya hidup 

minimalis, kemudian akan dilihat bagaimana esensi kebahagiaan tersebut muncul 

sebagaimana perspektif etika yang diuraikan oleh Al-Ghazali. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian yang berjudul Kebahagiaan dalam Tren Gaya Hidup Minimalis 

pada Komunitas Lyfe With Less: Perspektif Etika Al-Ghazali merupakan 

penelitian kualitatif, dengan jenis field research. 

a. Metode Penelitian Data 

Teknik pengumpulan data atau metode pengumpulan data merupakan 

langkah penting karena dengan tanpa melakukan upaya pengumpulan data, 

penelitian tidak dapat dijalankan.
22

 Metode penelitian data dilakukan dengan: 

Pertama, Observasi, yaitu dengan mengamati dan melakukan 

pencatatan secara sistematik terhadap gejala-gejala dalam objek penelitian.
23

 

Dalam hal ini peneliti mengamati gejala-gejala yang nampak pada komunitas 

                                                           
22

Mahi M.  Hikmat,  Metode Penelitian: Dalam Perspektif Ilmu  Komunikasi dan Sastra, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 71. 
23

Muzairi, dkk., Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: FA Press, 2014), 49.  
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Lyfe With Less yang memungkinkan peneliti dalam memeroleh data yang 

terkait jika dalam wawancara kurang lengkap didapatkan. 

Kedua, wawancara, kegiatan wawancara dilakukan untuk 

mendapatakan informasi dari narasumber secara langsung untuk melengkapi 

data.
24

 Wawancara dilakukan kepada pendiri komunitas Lyfe With Less yaitu 

Cynthia Suci Lestari serta sepuluh anggota komunitas ini yang merupakan 

penggiat gaya hidup minimalis. 

Ketiga, dokumentasi, dokumentasi merupakan metode pengumpulan 

data yang dilakukan terhadap penelitian berupa catatan, transkip, buku, dan 

lain sebagainya.
25

 Selain observasi dan wawancara, dalam penelitian ini juga 

dilakukan dengan metode dokumentasi, peneliti mengumpulkan data melalui 

akun media sosial komunitas Lyfe With Less, di antaranya akun Instagram, 

Telegram, Blog, dan podcast yang dilakukan komunitas tersebut di akun 

Spotify, dan membaca artikel-artikel yang berkaitan dengan komunitas Lyfe 

With Less dan persoalan etika Al-Ghazali. 

Dari beberapa data yang didapat dari metode pengumpulan data di 

atas, peneliti akan mengumpulkan, kemudian mengklasifikasikannya dan 

menganalisis data yang berhubungan dengan kebutuhan masalah penelitian. 

b. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini yaitu hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan secara langsung dengan pendiri komunitas 

                                                           
24

Muzairi, dkk., Metodologi Penelitian Filsafat, 48. 
25

Muzairi, dkk., Metodologi Penelitian Filsafat, 49. 



20 
 

Lyfe With Less dan anggota komunitas Lyfe With Less sebagai penggiat 

gaya hidup minimalis. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data-data yang dijadikan 

penunjang dalam proses penelitian ini, di antaranya beberapa buku-buku, 

tulisan, sosial media, podcast dan channel youtube yang berkaitan dengan 

penelitian ini yang mengarah kepada kebahagiaan, gaya hidup minimalis, 

dan konsep etika Al-Ghazali. 

G. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah digunakan untuk memfokuskan pada bahasan yang 

akan dikerjakan,
26

 dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah seputar 

aspek kebahagiaan yang didapatkan oleh para penggiat gaya hidup minimalis. 

Yang hal ini di fokuskan pada pengikut komunitas Lyfe With Less dalam 

menjalani gaya hidup minimalis, peneliti mendata motivasi para penggiat gaya 

hidup minimalis melalui pengikut komunitas Lyfe With Less dalam menjalankan 

gaya hidup ini, menguraikan tentang rasa puas para penggiat gaya hidup 

minimalis dalam menjalani hidup sehingga mengantarakannya pada 

kebahagiaan, serta menganalisis bagaimana peran gaya hidup minimalis dapat 

mempengaruhi sikap, pola pikir, dan tindakan para penggiatnya dalam menjalani 

kehidupan sehingga memperoleh kedamaian dan terhindar dari kecemasan atau 

kekhawatiran, selanjutnya data-data yang diperoleh dari partisipan dianalisis 

berdasarkan teori kebahagiaan dalam perspektif etika Al-Ghazali, yang dalam 

                                                           
26

Amin Abdullah, dkk, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Multidisipliner, ed. 

Dudung Abdurahman, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2006), 11. 
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hal ini dilakukan dengan menguraikan makna dan esensi kebahagiaan yang 

diperoleh. 

H. Sistematika Penelitian 

Tesis ini terdiri dari lima bab yang masing-masing dari setiap bab disusun 

secara sistematis, berikut ini sitematika penulisan dalam penelitian ini: 

BAB I PENDAHULUAN, bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, metode penelitian, kerangka teori, tujuan penelitian, 

dan tinjauan pustaka yang berfungsi sebagai kerangka awal dalam penelitian. 

BAB II MENGENAL GAYA HIDUP MINIMALIS DAN KOMUNITAS 

LYFE WITH LESS, bab ini berisi uraian tentang pengenalan gaya hidup 

minimalis dan komunitas Lyfe With Less yang dijadikan sebagai pengetahuan 

dasar bagi pembaca yang berisi pegertian dan historisitas minimalis, ciri-ciri dan 

manfaat gaya hidup minimalis, selain itu pengenalan tentang komunitas Lyfe 

With Less sebagai objek penelitian, mulai dari sejarah berdirinya, kegiatan-

kegiatan yang dilakukan komunitas tersebut dan hal lainnya terkait komunitas 

Lyfe With Less. 

BAB III TINJAUAN UMUM TENTANG ETIKA DAN 

KEBAHAGIAAN DALAM PERSPEKTIF AL-GHAZALI, sebelum berlanjut 

kepada bab analisis, mengenal konsep bahagia dalam perspektif etika Al-Ghazali 

merupakan hal yang penting untuk dipaparkan dalam penelitian ini, karena akan 

memberi pengetahuan yang tidak utuh bila persoalan tersbut tidak disajikan. Yang 

akan dipaparkan dalam bab ini di antaranya, sejarah dan istilah etika, jenis-jenis 
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etika, kebahagiaan dalam teori etika, dan kebahagiaan dalam perspektif etika Al-

Ghazali. 

BAB IV, TREN GAYA HIDUP MINIMALIS SEBAGAI SARANA 

MENCAPAI KEBAHAGIAAN MENURUT KOMUNITAS LYFE WITH LESS 

DALAM PERSPEKTIF ETIKA AL-GHAZALI, bab ini merupakan bab analisis, 

pada bab ini diuraikan jawaban-jawaban dari rumusan masalah yang terdiri dari 

analisis mengenai bagaimana gaya hidup minimalis dapat menjadi sarana dalam 

mencapai kebahagiaan bagi pengikut komunitas Lyfe With Less, serta analisis 

mengenai esensi kebahagiaan menurut komunitas Lyfe With Less dalam 

perspektif etika Al-Ghazali. 

BAB V PENUTUP, merupakan bab akhir dalam penelitian ini yang berisi 

kesimpulan dari kesemua hasil temuan dan saran atas penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini merujuk pada dua poin yaitu, bagaiamana 

peran gaya hidup minimalis dapat menjadi sarana mencapai kebahagiaan bagi 

pengikut komunitas Lyfe With Less dan bagaimana esensi kebahagiaan menurut 

komunitas Lyfe With Less dalam perspektif etika Al-Ghazali. 

1. Gaya hidup minimalis dapat menjadi sarana mencapai kebahagiaan bagi 

pengikut komunitas Lyfe With Less melalui prinsip-prinsip yang diterapkan 

di dalamnya. Beberapa hal yang diperoleh yang dirasakan oleh pengikut 

komunitas Lyfe With Less yaitu, merasakan kehidupan yang lebih bermakna, 

lebih mengenali diri sendiri, dan menyadarkan diri pada posisi seorang 

hamba, yang ketiganya berkaitan dengan tanda kebahagiaan seseorang yang 

meliputi; bersyukur atas apa yang dimiliki, bersabar atas kondisi yang 

dipunya dan selalu meminta ampun pada Tuhan atas apa yang telah 

dilakukan.  

2. Mengenai esensi kebahagiaan menurut komunitas Lyfe With Less dalam 

perspektif etika Al-Ghazali, sebagaimana teori kebahagaiaan dalam perspektif 

etika Al-Ghazali yang menyatakan bahwa kebahagiaan paling tinggi ialah 

kenikmatan ukhrawi (akhirat), dan hanya bisa sempurna dirasakan melalui 

kenikmatan-kenikmatan lainnya yang dicapai di dunia, seperti: kenikmatan 

ukhrawi, nikmat keutamaan jiwa (nafsiyyah), nikmat kekuatan badan 

(badaniyah), nikmat eksternal (kharijah), dan kenikmatan tawfiqiyyah. Gaya 



102 
 

hidup minimalis dapat menjadi sarana mencapai level kebahagiaan tertinggi 

(kenikmatan ukhrawi), dan prinsip-prinsip dalam gaya hidup minimalis dapat 

mendatangkan berbagai kenikmatan di dunia sebagaimana yang disebutkan 

Al-Ghazali, yang dapat mengantarkan  para penggiatnya pada kebahagiaan 

tertinggi, ketika prinsip gaya hidup minimalis senantiasa diterapkan dalam 

setiap aspek kehidupan secara terus-menerus dan dihayati oleh para 

penggiatnya.  

Gaya hidup minimalis yang sedang tren saat ini bersifat positif dan sangat 

disarankan untuk dilakukan oleh siapapun terlepas dari keyakinan dan tingkat 

status sosial apapun sebagai sarana mencapai kebahagiaan. Walaupun gaya hidup 

minimalis merupakan produk yang dikembangkan oleh Jepang dan Barat tetapi 

sebagian besar prinsip gaya hidup minimalis bersifat Islami, memiliki beberapa 

kesamaan dalam prinsip hidup sederhana yang diajarkan oleh Rasulullah Saw. 

B. Saran 

Peneliti sadar bahwa masih ada beberapa kekurangan dalam penelitian ini, 

oleh karena itu peneliti harap untuk kedepannya agar ada lebih banyak peneliti 

yang berminat untuk mengkaji persoalan gaya hidup minimalis lebih dalam dan 

detil lagi, peneliti menyarankan:  

1. Penelitian lanjutan bisa menggunakan studi komparasi dalam 

membandingkan prinsip gaya hidup minimalis Jepang atau Barat dengan gaya 

hidup zuhud dalam Islam. 

2. Kajian yang di bahas dalam penelitian ini hanya menggunakan data yang 

terbatas dari hasil wawancara dengan penggiat gaya hidup minimalis di 
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Indonesia, untuk peneliti selanjutnya jika memungkinkan dapat dilakukan 

penelitian yang lebih maksimal lagi, bukan hanya meneliti komunitas 

penggiat gaya hidup minimalis di Indonesia, tetapi juga komunitas penggiat 

gaya hidup minimalis di Jepang ataupun Barat yang menjadi tempat awal 

mula berkembangnya gaya hidup minimalis. 

3. Penelitian lanjutan bisa mengkaji secara epistemologi mengenai gaya hidup 

minimalis dan pengaruh filosofi Zen di dalamnya. 
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